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Pengabdian Kepada Masyarakaat ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

pelatihan kewirausahaan berbasis alat hidroponik di Desa Cibunar, Parung Panjang, 

untuk meningkatkan produktivitas masyarakat melalui penerapan teknologi 

pertanian modern. Desa Cibunar yang sebagian besar warganya tergantung pada 

sektor pertanian menghadapi keterbatasan lahan dan penurunan hasil pertanian 

akibat alih fungsi lahan serta penggunaan metode pertanian tradisional yang kurang 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, pelatihan hidroponik diberikan untuk 

memperkenalkan sistem pertanian berbasis air tanpa tanah yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

pendekatan pelatihan yang terdiri dari tiga tahap, yaitu pengenalan hidroponik, 

kewirausahaan, dan pemasaran produk hidroponik. Pelatihan ini dilakukan dengan 

metode teori dan praktik langsung. Setelah pelatihan, peserta diharapkan dapat 

mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh dalam menjalankan usaha 

hidroponik yang berkelanjutan. Hasil dari pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta tentang 

hidroponik dan kewirausahaan. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Cibunar melalui 

pengembangan usaha berbasis pertanian modern 

This community service program aims to implement entrepreneurship training 

based on hydroponic tools in Cibunar Village, Parung Panjang, to improve 

community productivity through the application of modern agricultural technology. 

Cibunar Village, where most of the population depends on the agricultural sector, 

faces land limitations and declining agricultural yields due to land conversion and 

the use of traditional farming methods that are less environmentally friendly. 

Therefore, hydroponic training is provided to introduce a more efficient and 

environmentally friendly soil-less water-based farming system. The method used 

in this program is a training approach consisting of three stages: the introduction to 

hydroponics, entrepreneurship, and marketing hydroponic products. The training is 

conducted using both theoretical and hands-on practical methods. After the training, 

participants are expected to apply the skills they have gained to run a sustainable 

hydroponic business. The results of the training showed a significant improvement 

in participants' knowledge and skills in hydroponics and entrepreneurship. This 

program is expected to have a positive impact on the economic development of the 

Cibunar Village community through the growth of businesses based on modern 

agriculture 
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PENDAHULUAN 

Desa Cibunar yang terletak di Kecamatan Parung Panjang, Kabupaten Bogor merupakan salah 

satu desa yang terbentuk pada tahun 1939 yang memiliki luas wilayah sekitar 372,645 hektare, dengan 

pembagian administratif 4 dusun, 10 RW, dan 46 RT. Struktur sosial kemasyarakatan yang cukup rapi 

ini menunjukkan adanya keteraturan dalam tata kelola pemerintahan desa serta memudahkan pelayanan 

publik dan sejak saat itu telah mengalami berbagai fase perkembangan sosial, ekonomi, serta 

infrastruktur. Disisi lain, Desa ini memiliki potensi besar dalam sektor pertanian karena sebagian besar 

wilayahnya masih digunakan untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Namun, dengan adanya alih 

fungsi lahan yang semakin pesat, masyarakat Desa Cibunar menghadapi keterbatasan ruang untuk 

bertani dan menurunnya hasil pertanian akibat penggunaan metode tradisional yang kurang ramah 

lingkungan. Berikut adalah kantor desa Cibunar: 

Gambar 1: Kantor Desa Cibunar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posisi yang strategis di Kecamatan Parung panjang, menjadi penyangga perkotaan akibat 

kedekatannya dengan Tangerang dan akses KRL Commuter Line. Hal ini berpotensi mengubah pola 

sosial-ekonomi masyarakat dari agraris menjadi semi urban. Hal ini berpotensi mengubah pola sosial-

ekonomi masyarakat dari agraris menjadi semi-urban. Mayoritas penduduk Desa Cibunar masih 

menggantungkan hidup pada sektor pertanian, buruh, pedagang kecil, serta sebagian mulai bekerja di 

sektor jasa dan industri di sekitar Tangerang Sebagian besar wilayahnya masih memiliki lahan subur 

yang digunakan untuk kegiatan pertanian. Namun, Desa Cibunar menghadapi berbagai tantangan yang 

perlu segera ditangani, seperti lahan tersebut mulai berkurang karena adanya alih fungsi untuk 

pemukiman dan perumahan. Sektor pertanian yang sebelumnya menjadi tumpuan hidup banyak 

penduduk kini menghadapi keterbatasan ruang untuk berkembang, yang berdampak pada pendapatan 

masyarakat. Dalam hal ini, penggunaan teknologi pertanian yang efisien menjadi suatu kebutuhan untuk 

mengoptimalkan potensi yang ada. Desa ini dihuni oleh masyarakat yang mayoritas bekerja di sektor 

informal. Beberapa penduduk bekerja sebagai buruh pabrik, pedagang kecil, atau pekerja harian lepas. 

Hanya sedikit yang memiliki usaha sendiri. Hal ini membuat ketergantungan pada pekerjaan informal 

cukup tinggi, yang tentu saja rentan terhadap krisis ekonomi, terutama ketika terjadi ketidakstabilan 

pasar atau ekonomi.  

Selain itu, Desa Cibunar juga menghadapi permasalahan dalam hal keberlanjutan lingkungan. 

Praktik pertanian tradisional yang mengandalkan penggunaan pestisida dan pupuk kimia seringkali 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, terutama terhadap kualitas tanah dan air. Oleh 

karena itu, penerapan teknologi hidroponik yang ramah lingkungan dapat membantu mengurangi 

dampak negatif tersebut, sekaligus memberikan hasil yang optimal. Hidroponik tidak hanya menghemat 

penggunaan air dan lahan, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada bahan kimia berbahaya, 

menjadikannya pilihan yang lebih berkelanjutan untuk masa depan. Desa Cibunar juga memiliki potensi 

pasar yang besar untuk produk hidroponik, terutama di daerah perkotaan seperti Jakarta dan Tangerang. 
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Tingginya kesadaran masyarakat perkotaan tentang pentingnya konsumsi sayuran organik dan sehat 

menciptakan peluang pasar yang luas bagi produk hidroponik. Dengan pelatihan yang tepat, masyarakat 

Cibunar dapat memanfaatkan pasar ini untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui usaha sayuran 

hidroponik. 

Oleh karena itu, peningkatan keterampilan wirausaha masyarakat menjadi hal yang sangat 

penting untuk membantu mereka keluar dari ketergantungan pada sektor informal yang tidak pasti. Dari 

sisi demografi, masyarakat Desa Cibunar terdiri atas kelompok usia produktif yang cukup besar. Hal ini 

menjadi modal utama untuk mengembangkan potensi ekonomi berbasis kewirausahaan, pertanian 

modern (seperti hidroponik), serta usaha kecil dan menengah. Salah satu potensi terbesar yang dapat 

dimanfaatkan adalah lahan pertanian yang masih tersisa. Meskipun lahan semakin terbatas, teknologi 

pertanian yang efisien seperti hidroponik dapat menjadi solusi yang tepat untuk memanfaatkan lahan 

sempit dan meningkatkan produktivitas pertanian. Hidroponik memungkinkan masyarakat untuk bertani 

dengan menggunakan sedikit air dan tanpa memerlukan tanah. Dengan demikian, hal ini bisa menjadi 

alternatif yang sangat baik untuk meningkatkan hasil pertanian, sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Dalam konteks ini, pelatihan kewirausahaan berbasis alat hidroponik menjadi solusi yang sangat 

relevan. Hidroponik adalah metode pertanian yang menggunakan air sebagai media tanam tanpa tanah, 

memungkinkan masyarakat untuk bertani di lahan yang terbatas. Selain itu, hidroponik juga mengurangi 

penggunaan bahan kimia dan pestisida, menjadikannya pilihan yang lebih ramah lingkungan dan sehat 

(Jansen, M. D., & Riekert, K. M., 2021).  

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kepada 

masyarakat Desa Cibunar dalam mengembangkan usaha berbasis hidroponik, khususnya bagi kelompok 

pemuda, ibu rumah tangga, dan pelaku usaha kecil. Melalui pelatihan ini, masyarakat diharapkan dapat 

mengembangkan usaha pertanian yang produktif, mandiri, dan berkelanjutan, serta meningkatkan 

pendapatan mereka melalui pengelolaan usaha berbasis pertanian modern. Selain itu, pelatihan ini juga 

bertujuan untuk memperkenalkan teknologi hidroponik sebagai alternatif yang efisien dan ramah 

lingkungan untuk meningkatkan produktivitas pertanian di desa tersebut (Moe, W., 2018). pelatihan 

hidroponik diberikan untuk memperkenalkan sistem pertanian berbasis air tanpa tanah yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan (Chandra & Sharma, 2021). 

Teori yang mendasari pelatihan ini adalah teori kewirausahaan yang mengacu pada konsep-

konsep dasar dalam mengelola usaha, termasuk dalam mengidentifikasi peluang usaha, perencanaan 

bisnis, manajemen keuangan, dan strategi pemasaran. Selain itu, teori pertanian modern berbasis 

hidroponik juga menjadi landasan dalam memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk 

mengoptimalkan penggunaan lahan terbatas secara efisien dan ramah lingkungan (Smith, M., & 

Johanson, G., 2017). 

Pelatihan kewirausahaan berbasis hidroponik ini dilaksanakan dengan metode yang aplikatif, 

menggabungkan teori dan praktik langsung, serta pendampingan dalam mengembangkan usaha. 

Diharapkan, peserta pelatihan dapat memanfaatkan teknologi hidroponik untuk meningkatkan hasil 

pertanian mereka, memenuhi kebutuhan pangan keluarga, serta menciptakan peluang usaha baru yang 

dapat berkontribusi pada ekonomi lokal (Fowler, A., & Hope, R., 2014). Program ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Cibunar melalui 

pengembangan usaha berbasis pertanian modern (De Silva & Mendis, 2020).  

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cibunar, Parung Panjang, 

bertujuan untuk memberikan pelatihan tentang kewirausahaan berbasis teknologi hidroponik. Program 

ini dirancang untuk meningkatkan produktivitas masyarakat desa melalui penerapan sistem pertanian 

modern yang efisien.  

Pelatihan ini melibatkan teori dan praktik langsung untuk memastikan bahwa peserta dapat 

mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh secara mandiri di lapangan. Target dari kegiatan 

pengabdian ini adalah masyarakat Desa Cibunar, khususnya kelompok pemuda, ibu rumah tangga, dan 
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pelaku usaha kecil untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan masyarakat, terutama dalam 

bidang pertanian berbasis teknologi hidroponik.  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan pelatihan yang terdiri dari tiga 

tahap, yaitu pengenalan hidroponik, kewirausahaan, dan pemasaran produk hidroponik. Pelatihan ini 

dilakukan dengan metode teori dan praktik langsung. Setelah pelatihan, peserta diharapkan dapat 

mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh dalam menjalankan usaha hidroponik yang berkelanjutan  

Adapun Peserta yang diharapkan terlibat dalam pelatihan ini adalah mereka yang memiliki 

potensi untuk mengembangkan usaha pertanian mandiri di lahan terbatas. Target dari kegiatan 

pengabdian ini adalah masyarakat Desa Cibunar, khususnya kelompok pemuda, ibu rumah tangga, dan 

pelaku usaha kecil. Dalam kegiatan Pengabdian ini menggunakan kuesioner untuk mengetahui 

pemahaman peserta pelatihan dalam rangka evaluasi yang dilakukan oleh peserta selama dan setelah 

pelatihan. Instrumen yang digunakan berbentuk gform.  Pelaksanaan program dibagi menjadi beberapa 

tahap, yaitu: 

Tabel 1.1 Tahapan pengabdian kepada Masyarakat 

Hari Kegiatan Proses 

Pertama Pengenalan dan Pelatihan Dasar 

Hidroponik 
1. Peserta diberikan pengenalan tentang 

hidroponik, yang dimulai dengan 

pemahaman dasar mengenai prinsip-

prinsip hidroponik dan jenis-jenis 

sistem hidroponik.  

2. Peserta juga diajarkan cara merakit 

sistem hidroponik sederhana yang 

dapat diterapkan di rumah. 

3. Praktik langsung juga dilakukan agar 

peserta memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam tentang cara kerja 

sistem hidroponik.  

4. 3. Sesi tanya jawab dilakukan untuk 

mendalami masalah yang dihadapi 

oleh peserta dan mengidentifikasi 

solusi yang dapat diterapkan di 

lapangan. 
Kedua Pelatihan Kewirausahaan dan Manajemen 

Usaha 
1. Pelatihan berfokus pada aspek 

kewirausahaan yang meliputi 

perencanaan usaha, manajemen 

keuangan, dan pemasaran produk. 

Peserta diberi keterampilan untuk 

menyusun rencana bisnis, termasuk 

cara mengelola anggaran, stok bahan 

baku, serta pencatatan keuangan usaha 

hidroponik.  

2. Selain itu, peserta juga diberikan 

pelatihan dalam memasarkan produk 

hidroponik baik secara offline maupun 

online menggunakan platform digital. 

Pendekatan pemasaran digital 

diharapkan dapat memperluas pasar 

produk hidroponik ke wilayah yang 

lebih luas 
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Ketiga Penerapan dan Penyuluhan Ramah 

Lingkungan 
1. Peserta diberikan penyuluhan 

mengenai pentingnya pertanian ramah 

lingkungan dan keberlanjutan. Fokus 

diberikan pada pengurangan 

penggunaan bahan kimia dalam 

pertanian tradisional.  

2. Peserta juga diberi informasi tentang 

cara menggunakan bahan alami dan 

teknologi hidroponik untuk 

menghasilkan produk yang lebih sehat 

dan ramah lingkungan. Selain itu, 

peserta diajarkan teknik pemasaran 

produk secara praktis melalui simulasi 

transaksi jual beli produk hidroponik.  

1. 3. Setelah pelatihan selesai, peserta 

akan menerima pendampingan untuk 

memastikan bahwa mereka dapat 

menerapkan pengetahuan yang 

didapatkan dalam mengembangkan 

usaha hidroponik mereka secara 

mandiri. Pendampingan ini bertujuan 

untuk membantu peserta mengatasi 

tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam menjalankan usaha hidroponik 

serta memberikan dukungan dalam hal 

pemasaran dan pengelolaan usaha 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Cibunar tentang teknologi hidroponik serta 

kewirausahaan berbasis pertanian modern. Berikut Pelatihan yang dilakukan dalam pengabdian kepada 

masyarakat: 

Gambar 2 Penilaian Keterampilan berwirausaha 

 
Sebelum dilakukan pelatihan, peserta pelatihan diberikan tes untuk mengetahui pengetaahuan 

dan pemahaman mengenai hidroponik. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan isi dari pelatihan yang 

akan diberikan. Hasil dari tes tersebut menunjukkan 40 % dari peserta pelatihan memahami pemanfaatan 

hidroponik dan selebihnya 60 % hanya mengetahui saja tanaman hidroponik tanpa memahami 

implementasi tanaman tersebut.   
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Berdasarkan hasil tes awal tersebut, materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

Pelatihan lebih difokuskan pada pengenalan sistem hidroponik secara mendalam, termasuk pemahaman 

tentang cara kerja sistem hidroponik, jenis-jenis sistem hidroponik yang dapat diterapkan pada lahan 

terbatas, serta langkah-langkah praktis dalam membangun dan merawat sistem hidroponik. Selain itu, 

sesi kewirausahaan juga diperkenalkan untuk memberikan gambaran kepada peserta mengenai potensi 

usaha yang dapat dikembangkan dari produk hidroponik 

Gambar 3: Pelatihan tentang Hidroponik dan kewirausahaan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan ini, terdapat beberapa parameter yang diukur untuk menilai dampak pelatihan, 

yaitu perubahan keterampilan peserta dalam menerapkan hidroponik, peningkatan pengetahuan 

kewirausahaan, serta kemampuan peserta dalam memasarkan produk hidroponik. Tabel 1.2 di bawah ini 

menunjukkan perubahan skor pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan setelah pelatihan, 

yang mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang hidroponik 

dan kewirausahaan:  

Tabel 1.2 . Perubahan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan 

Aspek yang Diukur Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Pengetahuan tentang 

Hidroponik 

40% 85% 

Keterampilan dalam 

Menerapkan Hidroponik 

30% 80% 

Pemahaman Kewirausahaan 50% 90% 

Kemampuan Pemasaran 

Produk 

35% 75% 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam berbagai aspek 

yang diukur, terutama dalam pemahaman tentang hidroponik dan keterampilan kewirausahaan. Skor 

pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat sekitar 40-50% setelah mengikuti pelatihan. Ini 

menunjukkan bahwa pelatihan hidroponik dan kewirausahaan memberikan dampak positif bagi peserta 

dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Selain itu, analisis hasil wawancara dengan peserta secara random juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri untuk memulai usaha hidroponik, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. Hal ini menjadi indikator penting bahwa program pelatihan ini berhasil 

mencapai tujuannya 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Cibunar, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi hidroponik berhasil memberikan 

dampak positif bagi peserta. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam 

penerapan hidroponik, tetapi juga meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dan kemampuan 

pemasaran produk hidroponik. Selain itu, pelatihan ini juga berperan dalam menciptakan peluang usaha 

baru yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa, serta memperkenalkan pertanian ramah 

lingkungan sebagai alternatif yang lebih efisien dan berkelanjutan. Secara umum, peserta menunjukkan 
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peningkatan signifikan dalam pemahaman tentang hidroponik dan kewirausahaan setelah mengikuti 

pelatihan.  

Hal ini juga terbukti dengan meningkatnya rasa percaya diri peserta untuk memulai usaha 

hidroponik, baik secara individu maupun dalam kelompok. Dengan adanya dukungan dan 

pendampingan yang terus-menerus, diharapkan para peserta dapat mengembangkan usaha mereka 

secara mandiri dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil mencapai tujuan 

yang ditetapkan, yaitu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat Desa Cibunar dalam 

bidang hidroponik dan kewirausahaan, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekonomi 

lokal melalui pengembangan usaha berbasis pertanian modern. 
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